BABYV
PENUTUP
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Dualisme sistem pendidikan di Thailand Selatan dan implikasinya
terhadap penerapan kurikulum agama, kasus di sekolah agama Damrong

Witya Yala dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem pendidikan yang dilaksanakan pada sekolah Agama Damrong
Witya Yala tidak sepenuhnya kompatibel dengan sistem pendidikan di
negara Thailand. Hal ini dikarenakan basis agama di Thailand adalah
Budha. Pendidikan agama Islam dilaksanakan di rumah-rumah Tok guru
sebelum menjadi pondok pasentren. Schingga sekolah-sekolah agama
Islam melakukan perubahan sistem pondok ke sistem sekolah agama
swasta yang disahkan oleh pemerintah untuk menyesuaikan dengan
sistem pendidikan negara dan diterapkan pendidikan akademik kedalam
sekolah agama, sejak perubahan ini dualisme sistem pendidikan terkenal
di lembaga pendidikan agama bagian Thailand selatan.

2. Implikasi dualisme sistem pendidikan terhadap penerapan kurikulum
Agama pada aspek administrasi dan isi kurikuler :

a. Aspek administrast
Pada aspek administrasi dapat dikelompakkan menjadi 4 bagian,
yaitu:

1) Tenaga pengelola dalam sekolah dikelola atas dua top manajer
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sehingga tidak terjadi over lapping

2) Kegiatan dualisme pembelajaran agama dan umum sering terjadi
pada kelulusan siswa sekolah Damrong Witya Yala. Hal ini
terjadi ketika siswa tidak lulus salah satu pendidikan agama atau
umum, maka siswa tersebut harus mengulang pelajaran yang tidak
lutus dan diperbolehkan melanjutkan naik kelas pada pelajaran
yang lulus, sehingga akan terjadi kerancuan sistem pendidikan.

3) Kelulusan siswa setiap jenjang program pendidikan dibidang
agama dan bidang umum bagi siswa yang sama akan mendapat
dua buah ijazah sesuai tingkat pendidikan yang di tempuh.

4) Sarana dan prasarana yang mendukung sekolah sebagian besar
atas bantuan pemerintah, bagi siswa yang belajar dibidang umum
mendapatkan buku belajar pinjaman yang disediakan oleh sekolah
dan siswa yang belajar dibidang agama harus menanggung
sendiri.

b. Aspek isi kurikuler
Dengan mengadakan dualisme sistem pendidikan agama dan
umum dalam sekolah agama mengakibatkan berkurangnya proporsi
pendidikan agama dan juga isi kurikuler agama lebih sedikit
dibanding dengan isi kurikuler yang ada di negara Thailand.
B. SARAN

Hasil penelitian sebagai informasi bagaimana penyelenggaraan
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Damrong Witya Yala, maka peneliti memberikan saran untuk pengelolaan

sekolah yaitu :

1. Berkenaan isi kurikulum, sebaiknya kementerian pendidikan Thailand
harus memikirkan masalah pendidikan yang ada di bagian Selatan. Karena
hal tersebut sangat penting, terutama dampak yang terjadi pada siswa
lulusan sekolah-sekolah yang menganut dualisme kurikulum, Oleh karena
itu, perlu tindakan tegas dari pihak sekolah agama untuk memperbaiki
kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut. Misalnya, muatan pelajaran
agama dan umum harus sama-sama kuat dan mempunyai ikatan antara
keduanya. Jumlah penilaian sebaiknya digabung antara pelajaran agama
dan umum sehingga tidak mempersulit siswa dalam menepuh pendidikan.
Selain itu juga akan dapat meningkatkan mutu atau kualitas siswa lulusan
sekolah-sekolah agama di bagian Selatan.

2. Masih terdapat Gate pemisah antara pemahaman pendidikan agama Islam
dengan pendidikan umum di sekolah Damrong Witya sehingga ada 2
macam kurikulum di satu lembaga, seharusnya perlu ada kolaborasi antara

kedua kurikulum tersebut agar dapat melahirkan model pendidikan Islam
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